
No. DaftarFPIPS: 499/H40.2.5/PL/2007

DIPLOMASI HAJI AGUS SALIM DALAMUPAYA

MEMPEROLEH PENGAKUAN KEDAULATAN INDONESIA

TAHUN 1947

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian dan
Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Jurusan Pendidikan Sejarah

* n J *v

Oleh:

NENI NURMAYANTIHASANAH

023176

JURUSAN PENDIDIKAN SEJARAH

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

2007



POLITIK DIPLOMASI HAJI AGUS SALIM DALAM UPAYA
MEMPEROLEH PENGAKUAN KEDAULATAN INDONESIA

TAHUN 1947

Disusun oleh:

Neni Nurmavanti Hasanah
NIM 023176

Disetujui dan Disahkan Oleh

Pembimbing I,

Drs. Rusvai Padmawiidiaia. M.Pd
NIP. 130354214

Pembimbing II

Dr. Agus Mulvana, M.Hum
NIP.131951234

Mengetahui,
Ketua Jurusan Pendidikan Sejarah

Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
Universitas Pendidikan Indonesia

ng/Siipardan, M.Pd
NIP.i^31411017





PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul DIPLOMASI HAJI AGUS SALIM

DALAM UPAYA MEMPEROLEH PENGAKUAN KEDAULATAN INDONESIA

TAHUN 1947 ini sepenuhnya karya saya sendin. Tidak ada di dalamnya bagian yang

merupakan plagiatdari karyaorang lain.

Bandung, Agustus 2007

Yang Membuat Pernyataan

Neni Nurmayanti Hasanah





Skripsi ini diuji Pada Tanggal 24 Agustus 2007

Panitia ujian terdiri atas:

Ketua : Prof. Dr. H. Suwarma AI-Muchtar, SH, M.Pd

Sekretaris

Anggota

Penguji

: Dr. H. Dadang Supardan, M.Pd

: Dr. H. Aim Abdul Karim, M.Pd

Dra. Murdiyah Winarti, M.Hum

: 1. Prof. Dr. Helius Sjamsuddin, M.A

2. Dra. Erlina Wiyanarti, MPd

3. Drs. Suwirta, M.Hum





"T>0{\^ btrjikcidlaVi \znmu dijnlau, Allah dtv^qav^yMad ya^g ubt^ar-
btv^arwa. v>ia telwVi w^twiVih \zam,u, da\A v>in tlctate iMvyadikMK

(OS. AL-Hfljj J%)

"Sesungguhnyaffllafi telafi tnemSefi dan orang-orang muftmin, 6ai^diri
maupun harta mere^a dengan memberikan surga untukjnerefia. 9/iere^a

Serperang dijaQmflttafi sehingga mere^a mem6unufi atau tettiunufi,
(se6agai)janjiyang 6enar dariJLllafi di dalam fijta6 Taurat, Injifdan

ji[-Quran. <Dan siapayang k6ih menepatijanjinya sekinfittafi? fylaka
6ergem6ira(ah denganjuafSeByang telafi %amu Czfyifian itu dan demi^ian

ituiah ftemenangan yang agung"
(QSM-tauBaft 111)

Kalian adalah ruh baru yang mengalir di jantung umat ini, lalu menjadikan
jantung itu hidup dengan Al~CLuran- Kalian adalah cahaya baru yang

bersinar, lalu menyirnalcan Icegelapan materialisme dengan makrifatuliah.
Kalian adalan suara yang bergema dan meninggi yang memantulkan

kembali seruan Kasulullah oAW

(Masan /\U£>anna)

SEK1KANYA ANGKATAN MUDA TIDAK DIPER.SENJATA1
DENGAN JIWA AGAMA, AKAN HANCUKLAH AKHLAK

ANGKATAN BANGSANYA (HAJI AGUS SALIM)

5ebuah persembahan (Jntuk.

Mama, Papa, (^ian dan ^)uaml\cu





ABSTRAK

Skripsi yang berjudul Diplomasi Haji Agus Salim Dalam Upaya
Memperoleh Pengakuan Kedaulatan Indonesia Tahun 1947 mengkaji latar
belakang kehidupan sosial budaya Haji Agus Salim serta peranannya dalam upaya
memperoleh pengakuan kedaulatan Indonesia pada peristiwa Inter Asian Relation
Conference (Konferensi AntarAsia) dan pembentukan Komisi Tiga Negara (KTN).

Metode yang digunakan adalah metode historis dengan pendekatan
interdisipliner. Langkah pertama yang penulis Iakukan adalah mengumpulkan data-
data (heuristik) yang dilakukan dengan teknik studi literatur. Semua sumber yang
diperoleh, selanjutnya diuji kebenarannya melalui kritik sumber, baik secara internal
maupun eksternal. Tahap selanjutnya adalah melakukan penafsiran atau interpretasi.
Tahap terakhir adalah historiografi atau menyusun berbagai data dan fakta yang
diperoleh dalam bentuk tertulis.

Hasil penelitian menyimpulkan beberapa hal. Pertama, keunggulan Haji Agus
Salim dalam berdebat, rasa humor yang tinggi serta kepribadiannya yang hangat,
tidak bisa dilepaskan dari strukturbudaya yang membesarkannya. Sebagai tokoh yang
dibesarkan dalam adat Minangkabau, Haji Agus Salim menonjol dalam tiga hal, yaitu:
pandai berkata-kata, dinamis dan kosmopolit. Sifat dinamis inilah yang mclahirkan
budaya rantau Minangkabau, dan menjadikan Haji Agus Salim menjadi sosok yang
pandai beradaptasi tanpa terbelenggu adat di tanah kelahirannya. Hal ini sesuai dengan
ungkapan Minang: "Dz mana bumi dipijak, di situ langit dijunjung". Selain itu,
budaya Minang melahirkan budayapetatah-petitih, bukan hanya sebagai seni retorika,
tetapi sebagai arena latihan berpikir dan pengakumulasian pengetahuan lokal yang
unik. Dalam hal ini, Haji Agus Salim sebagai ahli waris dari ' 'negeri kata-kata" telah
memanfaatkannya untuk memperjuangkan nasib rakyatnya.

Kedua, diutusnya Haji Agus Salim ke Konferensi Antar Asia yang dilanjutkan
dengan perjalanan diplomatiknya ke negara-negara Arab dalam rangka upaya
memperoleh pengakuan kedaulatan adalah tepat Selaindikenal sebagaidiplomat, Haji
Agus Salim juga dikenal sebagai ulama yang mempunyai pengetahuan yang luas
tentang Islam. Dengan ditandatanganinya Perjanjian Persahabatan antara Indonesia-
Mesir pada tanggal 10 Juni 1947, dipandang sebagai kemenangan diplomasi
Indonesia. Pengakuan Mesir dan negara Arab lainnya terhadap Repubiik Indonesia
sebagai negara yang merdeka dan berdaulat penuh, maka segala jalan telah tertutup
bagi Bclanda.

Ketiga, dengan upaya pembentukan Komisi Tiga Negara (KTN), maka
permasalahan Indonesia-Belanda menjadi permasalahan intemasionai. Dampak positif
dari terbentuknya Komisi Tiga Negara yang terdiri dari Australia, Amerika Serikat
dan Belgia, maka pertikaian antar Indonesia-Belanda dapat ditengahi. Hal inilah yang
menyebabkan terlaksananya Konferensi Meja Bundar yang merupakan puncak
pengakuan kedaulatan Indonesia dari Belanda.
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